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Abstrak

Di masa perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi melaju dengan pesat, smartphone muncul
dengan bentuk, kemampuan dan daya tarik yang luar
biasa serta menawarkan layanan yang bervariasi, baik
untuk pelaku bisnis maupun masyarakat biasa. Tidak
hanya itu, kepopuleran smartphone akhirnya menggeser
teknologi pendahulunya, notebook dan PDA.

Teknologi ini sudah tidak asing lagi di kalangan
mahasiswa. Namun, apakah pemanfaatan teknologi ini
sudah sesuai dengan aktifitas dan tugas mereka sebagai
mahasiswa secara optimal masih belum menemukan titik
terang. VARK Learning Styles merupakan suatu konsep
yang memahami karakteristik gaya belajar mahasiswa
yang terdiri dari Visual (penglihatan), Aural
(pendengaran), Read/write (Baca/tulis) dan Kinesthetic
(Praktek secara langsung). Setiap mahasiswa memiliki
gaya belajar sendiri dalam memahami materi yang
didapatkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji
keselarasan karakteristik tugas, teknologi dan individu
dan pengaruhnya terhadap pemanfaatan dan kinerja
mahasiswa. Dengan menggunakan metode Task-
Technology Fit yang dimodifikasi dengan menambahkan
karakteristik  individu berdasarkan konsep VARK
Learning Styles.

Penelitian ini diharapkan menjawab hipotesis yang ada
dan membuktikan berdasarkan data bahwa karakteristik
gaya belajar seseorang akan selaras dengan penggunaan
teknologi  dalam  menyelesaikan  tugas  hingga
berpengaruh positif terhadap peningkatkan kinerja.

Kata kunci:Evaluasi, mahasiswa, smartphone, VARK
Learning Style, Task-Technology Fit

1. Pendahuluan

Konvergensi teknologi komunikasi dan komputasi telah
menciptakan sebuah perangkat yang memiliki ke-
mampuan interoperabilitas dalam pemanfaatan layanan
serta fungsi dari kedua bidang tersebut. Perangkat yang
kemudian dikenal dengan nama smarphone ini, mem-
berikan kontribusi yang besar terhadap penggunanya
terkhusus yang beraktifitas di luar ruangan dalam
pemanfaatan layanan komputasi maupun komunikasi.
Dengan kemampuan inilah menjadikan smartphone

berada pada posisi terdepan yang berperan sebagai
perangkat mobile [1]. Smartphone menjadi sebuah
fenomena baru yang muncul di masa kini dengan berbagai
kemampuan mampu meningkatkan popularitasnya dan
sekaligus memposisikan teknologi ini sebagai perangkat
pengganti dari teknologi sebelumnya, yaitu notebook dan
PDA [2].

Peredaran smartphone di Indonesia telah mencapai angka
41 juta pengguna [3] dan akan terus mengalami
peningkatan yang diperkirakan lebih dari 100 juta
pengguna. Berarti, hampir setengah dari penduduk
Indonesia akan menjadi pengguna teknologi ini [4]. Roger
mengatakan [5], ketertarikan pengguna terhadap
teknologi ini adalah inovasi. Pengguna bisa merasakan
keuntungan yang relatif besar, pengguna bisa langsung
memilih, kemudahan, tidak kompleks dan muncul
perusahan-perusahaan yang bermigrasi ke teknologi
mobile [6].

Keunggulan yang bervariasi diperoleh para pengguna
smartphone, dengan kemampuan lebih dari feature phone,
smartphone memungkinkan untuk mengakses layanan
internet, fungsi gambar, video [7], permainan, GPS,
jejaring sosial, hiburan multimedia, m-commerce,
personal productivity tools dan tidak hanya bisa
mengakses aplikasi dan layanan baru, namun
memungkinkan pengguna untuk mengakses dari mana
saja dan memiliki komputer pribadi kecil [8][9].

Perkembangan smartphone yang terus meningkat ini,
diharapkan bisa ~memberikan keuntungan pada
penggunanya dalam  meningkatkan kinerja meliputi
pengembangan fleksibilitas, produktivitas dan kualitas
pengambilan-keputusan [10][11]. Pengembangan produk
ini merupakan pencapaian yang luar biasa [12], sehingga
teknologi smartphone ini memungkinkan sesorang untuk
selalu terkoneksi sepanjang waktu [1].

Begitu juga pada dunia pendidikan, tidak terlepas dari
peranan teknologi. Termasuk teknologi smartphone.
setiap mahasiswa tidak bisa terlepas dari internet untuk
mendapatkan informasi yang dia butuhkan [13]. Tidak
hanya itu, keuntungan lainnya yang bisa didapatkan oleh
mahasiswa dengan menggunakan teknologi ini, mereka
dapat Dberkolaborasi, berkomunikasi dan berdiskusi
dengan teman sekelas ataupun dosen baik itu di dalam
kelas ataupun di luar kelas [14].
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Selain penggunaan teknologi, penelitian juga menunjukan
bahwa mahasiswa membutuhkan gaya belajar, juga
strategi sebagai keterampilan dalam berfikir kreatif dan
kritis untuk berpartisipasi secara efektif dalam aktifitas
belajar mengajar mereka. menurut Mares [15], gaya
belajar merupakan prosedur pengajaran seorang individu
atau lebih dalam periode tertentu. Dengan menggunakan
strategi yang tepat, potensi mahasiswa bisa dioptimalkan
dalam membentuk individu yang kreatif, kritis dan
berfikir konstruktif. Kreatifitas dan pemikiran kritis
merupakan salah satu atribut yang diharapkan melekat
pada calon sarjana, hal tersebut dianggap perlu untuk
membangun bangsa dan kebutuhan sumber daya manusia
di masa depan [16].

Pendekatan menarik untuk mengamati gaya belajar yang
dikemukakan oleh Fleming dan Mills [17] adalah VARK
(Visual, Aural, Read/Write, Kinestetik). Konsep dari gaya
belajar ini adalah dengan memperhatikan jenis dari
ketertarikan mahasiswa dalam menerima informasi.

Dengan beberapa karakteristik dari gaya belajar yang
disebutkan di atas, penelitian ini menambahkan salah satu
variabel yang berkaitan dengan karakterstik individu
khususnya mahasiswa dengan mengacu kepada konsep
VARK Learning Styles [18], yang akan diukur bersama
dengan model Task-Technology Fit [19]

Penelitian ini menggunakan Task-Technology Fit [19]
sebagai model utama dalam mengukur kinerja individu.
Model yang dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson
[20] ini menjelaskan bahwa pemanfaatan dan sikap
pengguna terhadap teknologi untuk mendukung kinerja
individu, sesuai yang diusulkan oleh DeL.one dan McLean
dalam modelnya [21]. Kelebihan dari model ini yakni
menekankan tentang pentingnya kesesuaian antara tugas
dan teknologi (7Task-Technology Fit) dalam pengaruhnya
terhadap kinerja. Kemudian, model ini lebih jelas
memaparkan hubungan antar konstruk, memberikan dasar
teoritis yang lebih kuat untuk permasalahan yang
berkaitan antara hubungan TI dengan kinerja[20].

Tidak bisa kita pungkiri, perkembangan teknologi smart-
phone saat ini membawa pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan gaya belajar mahasiwa, sehingga
kemungkinan untuk meningkatkan kualitas belajar
dengan menggunakan berbagai fitur dari teknologi ini dan
menjadikan smartphone sebagai alat pendukung yang
cocok dengan karakteristik tugas dan gaya belajar
mahasiswa. Namun, pemanfaatan teknologi smartphone
terhadap kinerja mahasiswa dalam pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas belum optimal.

Tujuan dari penelitian ini Menggunakan metode task-
technology fit yang dimodifikasi dengan VARK Learning
Style untuk mengevaluasi kinerja mahasiswa (individual
performance) terhadap penggunaan teknologi
smartphone, sehingga dapat memberikan pembuktia dan
penjelasan berdasarkan data tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kesesuaian gaya belajar, tugas dan
teknologi yang mempengaruhi kinerja individu.

Tinjauan Pustaka
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Dalam penelitian [22], mengatakan, dampak penggunaan
laptop pada kelas Teknik memiliki tiga keluaran, terhadap
hasil belajar, terhadap perilaku, dan kontribusi laptop
terhadap pembelajaran di kelas. dari ketiganya, terdapat
perbedaan yang signifikan, penggunaan laptop
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar baik di
dalam maupun di luar kelas, sedangkan perilaku tidak
terlalu berpengaruh. kontribusi dilihat dari pembuat
keputusan ~ bahwa  investasi  teknologi  akan
menguntungkan bagi pelajar.

Kumar [13], dalam penelitiannya tentang dampak dari
evolusi smartphone dalam teknologi pendidikan dan
penerapannya menyatakan, dampak dari teknologi ini
adalah perubahan dalam pendidikan reguler dan jarak
jauh menjadi lebih besar. Perbedaan antara universitas
tradisional dengan institusi pendidikan jarak jauh menjadi
tidak tampak lagi. Kebutuhan akan pembelajaran jangka
panjang dan perkembangan yang cepat dalam dunia ICT
telah mempengaruhi universitas yang tradisional menjadi
terbawa dengan cara online dan tertarik dengan banyak
teknologi berorientasi privasi yang sama baiknya dengan
layanan publik.

Dalam penelitian tentang keterkaitan antara Task-
Technology Fit dan Individual performance [20],
Goodhue dan Thompson menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara Sistem Informasi dengan kinerja
individu, dinyatakan bahwa model yang diberikan ini
memperlihatkan bagaimana teknologi memberikan nilai
untuk kinerja individu. Peneliti menemukan bukti yang
cukup yang saling mendukung bahwa penilaian pengguna
dari TTF yaitu fungsi dari karakteristik sistem dan
karakteristik tugas dan bukti yang kuat bahwa untuk
memprediksi kinerja individu, TTF dan pemanfaatan
(utilization) harus disertakan.

Dalam penelitiannya [23], menyatakan bahwa persepsi
pengguna dari TTF terhadap e-book dan pemanfaatannya
memberikan penjelasan bahwa jumlah yang signifikan
dari berbagai kinerja yang dirasa. dari studi tersebut yang
paling menonjol adalah kuatnya hubungan antara
pemanfaatan dan kinerja yang dirasa.

Fleming mengatakan [24], jika seseorang mampu
mengerjakan tugas dengan menggunakan salah satu gaya
belajar dari beberapa cara baik visual, aural, read/write
atau kinestetik. Maka dia mampu mengembangkan lagi
kemampuannya menggunakan strategi tersebut dalam
belajar. Penggunaan teknologi akan memberikan hasil
yang bervariasi berdasarkan kecocokan yang dicapai
antara tugas, teknologi dan individu. Dibutuhkan
kecocokan yang bagus (Good fif) sebelum teknologi
tersebut berpengaruh pada kinerja.

Mengacu pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya.
Maka, penelitian ini akan melakukan mengujian kinerja
mahasiswa berdasarkan gaya belajar dan teknologi
smartphone di dalam kelas maupun di luar kelas dengan
menggunakan metode task-technology fit yang
dimodifikasi dengan menambahkan karakteristik individu
berupa gaya belajar mahasiswa yang diambil dari konsep
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VARK Learning Styles dan dijadikan sebagai variabel
mandiri yang juga turut mempengaruhi kesesuaian antara
tugas dan teknologi.

Landasan Teori
Smartphone

Menurut  Oxford  Dictionary [25], Smartphone
didefinisikan sebagai telepon selular yang mampu
melakukan banyak fungsi dari sebuah komputer [2],
biasanya memiliki layar yang relatif besar [26] dan sistem
operasi yang mampu menjalankan aplikasi umum [27].
Dari pengertian ini, telah jelas maksud sekaligus fungsi
dari smartphone. Teknologi smartphone merupakan
sebuah evolusi baru dari teknologi informasi, dan
perlahan menggeser penggunaan dari notebook sebagai
perangkat mobile.

pada tahun 1971, Theodore G. Paraskevakos memulai
konsep pertama berupa perangkat yang
mengkombinasikan teknologi telepon dan komputer
(Gambar 1), kemudian dipatenkan tahun 1973, dan di
tahun 1993 mulai ditawarkan untuk dijual. Ia merupakan
orang pertama yang memperkenalkan konsep dari
intelligence, data processing dan visual display screen ke
dalam bentuk telefon yang kemudian memunculkan
istilah “Smartphone”

U.S. Pat # 3727003, Apr 10 1973 (Filed: Mar 18, 1971)
Title: Decoding and Display apparatus for groups of pulse trains.

Boeing | PEC facilities  Huntsville AL, 1971

Gambar 1. Konsep Smartphone Pertama

Tahun 2007, Apple Inc. memperkenalkan iphone, salah
satu dari mobile phone pertama yang menggunakan
antarmuka multi-touch [28]. Pada tahun 2008, smart-
phone pertama yang menggunakan sistem operasi android
dirilis. Android merupakan open-source platform yang
dikembangkan oleh Google. Walaupun android
mengalami perkembangan yang lambat pada awal
kemunculannya, android mulai mengembangkan
sayapnya dan pada tahun 2010 android mampu menguasai
pasar.

Berbagai macam fitur dari smartphone sampai saat ini
masih terus dikembangkan [14], diantaranya dapat
mengakses berbagai layanan dan aplikasi serta fitur yang
bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran dan meningkatkan
produktifitas.

VARK Learning Styles

VARK diambil dari singkatan Visual, Aural, Read/write
dan Kinesthetic, yang merupakan sensor dasar dalam
penggunaan untuk mempelajari informasi. Fleming dan
Mills [18] mengusulkan empat dasar yang merefleksikan
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pengalaman antar pengajar dan pelajar. Dasar-dasar
tersebut didefinisikan sebagai berikut [29]:

Tabel 1. VARK Learning Style

Visual Mengacu kepada penggunaan sumber visual
[30]. Mahasiswa dengan kemampuan ini dapat
belajar dengan baik apabila kurikulum
disajikan dalam bentuk visual seperti gambar,
grafik, diagram, peta dan foto-foto[17] dan
mereka lebih tertarik melihat orang yang
melakukan aktifitas[30].

Aural /
IAuditory

Cara belajar lewat pendengaran, mahasiswa
dengan dengan gaya lebih memilih untuk
mendengar dan berbicara sebelum membaca
atau menulis[17]. mereka perlu berbicara
tentang situasi dan ide-ide dengan yang lain.
dan mereka lebih tertarik mendengar cerita dari
orang lain[30].

Read/write |Merupakan gaya belajar visual verbal.
Mahasiswa dengan kemampuan ini, dapat
belajar dengan baik melalui membaca
buku[17], produktif dalam mencatat, banyak
menggunakan jurnal untuk menuliskan fakta-

fakta dan cerita[30].

Kinesthetic |Mahasiswa dengan gaya belajar ini lebih
tertarik dengan melakukan sesuatu dengan
materi yang diajarkan atau memanipulasinya.
mereka lebih memilih mengalami kejadian
tersebut secara langsung di dunia nyata dan

untuk pembelajaran secara umum[17] [30].

Task-Technology Fit

Dalam penelitiannya, Goodhue [19] memaparkan bahwa
kemunculan model Task-Technology Fit (TTF) ini
didasarkan pada permasalahan pengukuran terhadap
sistem informasi yang berdampak pada peningkatan
kinerja individu atapun organisasi. Model ini berfokus
pada kebutuhkan dalam pengujian pengguna yang efektif
dalam pengukuran kesuksesan sebuah teknologi yang
diidentifikasi dengan variabel pengujian pengguna,
pendefinisian terhadap perspektif teori yang berhubungan
dengan sistem untuk mendapatkan dampak yang relefan.
Sudut pandang dari model TTF pada teknologi yang
secara langsung mengarah pada individu yang melakukan
tugas. TTF menitikberatkan pada karakteristik teknologi
yang cocok dengan pengguna dalam melakukan tugas.
Singkatnya Model TTF ini, merupakan model yang
diajukan dalam pengujian terhadap kecocokan suatu tugas
dan teknologi yang dipakai dalam meningkatkan kinerja
dan penggunaannya [20]. Model dari Task-Technology
Fit ini bisa dilihat dalam Gambar 2.

Task Perfanmance
Characteristics Impacts

Task-Technology
Fit

Technology

Characterigtics Ltilization

Gambar 2. Task-Technology Fit (Goodhue and
Thompson)
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Teknologi (technology), tugas (task requirements) dan
individu (individual ability) merupakan komponen-
komponen yang saling mendukung untuk membentu
sebuah kinerja yang baik. Teknologi mengacu kepada
sistem komputer (hardware, software and data) dan
layanan pendukung dari pengguna. pada penelitian ini
teknologi yang digunakan oleh pengguna yaitu
smartphone berserta fitur yang terdapat di dalamnya.
sebagai alat, smartphone digunakan oleh pengguna dalam
menyelesaikan tugas mereka yaitu proses perubahan
masukan menjadi keluaran [19]. maka penggunaan model
ini untuk menentukan kecocokan antara ketiga komponen
tersebut, teknologi, tugas dan individu.

Dalam penelitian berikutnya, Goodhue dan Thompson
[20] mengatakan bahwa hubungan antara teknologi
informasi dengan kinerja individu memiliki dampak yang
positif, teknologi harus digunakan dan teknologi harus
cocok dengan tugas yang dikerjakan. Model yang
disarankan yaitu, Technology-to-Performance Chain
(Gambar 3). Namun, dalam pengujian model tersebut
dianggap terlalu besar jika diuji dalam satu kali pengujian,
hingga diambil bagian-bagian yang penting saja yang
berkaitan dengan penelitiannya. Sehinga model yang
diusulkan olehnya [20] mengalami perubahan sesuai
dengan kebutuhan dalam mengujian terhadap kinerja
pengguna (Gambar 4).

Task =
Characteristics ——
B Feedback
—~ Task-
Technology
0 Technology
— N vl Fit

Individual == 1
Characteristics Theories of Fit
=== = emitaiort 5 - p Impacts
4

i:r?curstnrs D'}Jtll\l?(l?ﬁ‘ 1
Social Norms,

T ﬂutm:a\mn
Habit,

Facilitating Conditions Feedback
-

Expected Consequences
Of Utilization (Beliefs)

“Affect toward Using,

Theories of Attitudes and Behavior

Gambar 3. TTF Performance Chain

Task Characteristics

\ Task-Technology Fit

P1

Technology

P3 A|Performance
Characteristics P2 <

Impacts.

Utilization

Gambar 4. Subset Model TTF Performance Chain
2. Pembahasan

Penelitian ini mengusulkan sebuah model untuk menguji
kinerja individu terhadap penggunaan teknologi yang
dipengaruhi oleh individual characteristic [18] pada
model Task-Technology Fit[19] seperti pada gambar 2.8.
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Individual
Task
Ch .. Performance
aracteristic
\ Task- 7y
Technology
Fit
Technology /
Characteristic A
Utilization
Individual
Characteristic

Gambar 5. Model yang diusulkan
Hipotesis
Task Characteristic

Pada konteks TTF, task merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh individu dalam mentransformasikan
masukan menjadi keluaran dalam pemenuhan kebutuhan
[19]. karakteristik tugas (fask characteristics) yang
mungkin  dikerjakan  oleh  pengguna  dengan
memanfaatkan teknologi informasi. tugas terbagi atas
beberapa dimensi, tugas yang bukan rutinitas, tugas
mandiri dan waktu kritis..

Hi: Task Characteristic berpengaruh positif terhadap
Task-Technology Fit

Technology Characteristic

Teknologi merupakan alat (hardware, software, data)
yang digunakan oleh mahasiswa dalam melaksanakan
tugas. Atribut teknologi ini bisa berpengaruh pada
penggunaan dan persepsi pengguna terhadap teknologi.
Model TTF memperhitungkan pentingnya penyesuaian
dari fungsionalitas dan atribut teknologi yang digunakan
untuk kebutuhan individu. Riset mengemukakan bahwa
fit teknologi dan tugas yang baik akan meningkatkan
kinerja [35][36][37][38]. Kita membangun atribut tekno-
logi yang diperhatikan oleh pemanfaatan pengguna dari
smartphone.

Hz:  Technology Characteristic berpengaruh positif
terhadap Task-Technology Fit

Individual Characteristic

Peran individu dalam penggunaan TI memainkan bagian
yang penting dalam mempelajari adopsi TI dan
penggunaannya. Faktor penggunaan TI melibatkan
pengguna, artifak TI dan aktifitas kerja sebagai elemen
kunci. Karakteristik individu pengguna TI tergantung
kepada gaya belajar dari individu tersebut: Visual, Aural,
Read/write dan Kinesthetic.

Hs:  Individual Characteristic berpengaruh positif
terhadap Task-Technology Fit

Task-Technology Fit

TTF merupakah hubungan antara kebutuhan tugas,
karakteristik individu dan fungsi dari smartphone dan
software-nya. TTF juga berhubungan dengan kinerja
personal, yang bisa digunakan dalam konteks yang besar
sebagai pertimbangan dampak dari TI terhadap kinerja
individu [38][40].
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Ha4: Task-Technology Fit berpengaruh positif terhadap
Individual Performance

Utilization

Maksud dari Pemanfaatan teknologi disini yaitu,
memperhitungkan  intensitas  dalam  penggunaan
smartphone, keselarasan yang baik antara kemampuan
smartphone, tugas dan gaya belajar mahasiswa [18], dan
mengharapkan konsekuensi yang positif dan efek yang
besar  bagi  pengguna  terhadap  pemanfaatan
smartphone[19]. Oleh karena itu, performance akan
difungsikan dari kedua variabel, yaitu wufilization dan
Task-Technology Fit [20].

Hs: Task-Technology Fit berpengaruh positif terhadap
Utilization

He: Utilization berpengaruh positif terhadap Individual
performance

Task Individual

Characteristic & y Performance
Task-Technology| A

Fit

H
Technology y 5
Characteristic A
Hj Utilization

Individual
Characteristic

Gambar 6. Skema Hipotesis
Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini responden yang diambil dari
kalangan mahasiswa dari dua bidang studi yang berbeda.
Yaitu, teknik dan ekonomi untuk menguji gaya belajar
dan  penggunaan teknologi  smartphone dalam
menyelesaikan tugas akademik. Alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner dengan pengukuran variabel
menggunakan skala likert (/icert scale) dengan interval
skala 1 sampai 5. Hasil dari pengumpulan jawaban dari
responden akan dianalisis menggunakan teknik statistic
multivariat atau structural equation model.

Definisi operasional, indikator dan skala pengukuran
masing-masing variabel disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel: Task Characteristic

Definisi: Tasks didefinisikan sebagai kegiatan yang
dilakukan individu untuk mengubah masukan menjadi
keluaran.

Indikator: Non-routineness, Interdependence, Job
Title

Literatur: Goodhue&Thompson(1995)

Skala: 1-5

Variabel: Technology Characteristic

Definisi: Teknologi dipandang sebagai alat yang
digunakan oleh individu dalam menyelesaikan tugas.
Indikator : Particular System Used, Departement
Literatur: Goodhue&Thompson(1995)

Skala: 1-5
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Variabel: Individu Characteristic

Definisi: Pendekatan alami untuk membentu gaya
Pembelajaran dalam program pengajaran yang
melibatkan mahasiswa melalui pengetahuan dari gaya
belajar mereka dan perilaku belajar mereka dari hasil
pembelajaran.

Indikator: Visual, Aural, Read/write, Kinesthetic

Literatur: Fleming (1992)

Skala: 1-5

Variabel Dependen: Task-Tech Fit

Definisi: Derajat yang mengukur teknologi membantu
individu dalam kinerjannya. TTF menggabungkan
antara kebutuhan tugas, kemampuan individu dan
fungsi dari teknologi

Indikator: Data Quality, Locatability, Authorization,
Compatibility, Timeliness, Reliability, Ease of
Use/Training, Relationship

Literatur: Goodhue&Thompson(1995)

Skala: 1-5

Variabel Dependen: Performance

Definisi: dalam konteks ini behubungan antara
kumpulan tugas yang dikerjakan oleh individu.
Kinerja yang tinggi muncul dari peningkatan efisiensi,
efektif dan/atau kualitas lebih tinggi.

Indikator: Perceived Impacts

Literatur: Goodhue&Thompson(1995)

Skala: 1-5

Variabel dependen: Utilization

Definisi: Utilization adalah perilaku pengguna
teknologi dalam menyelesaikan tugas. Pengukurannya
dilihat dari frekuensi penggunaan teknologi tersebut
atau penerapan teknologi yang dilakukan pengguna.

Indikator: Percieved Dependence

Literatur: Goodhue&Thompson(1995)

Skala: 1-5

3.

Kesimpulan

Karena penelitian ini bersifat ongoing research, maka
hasilnya belum bisa dipastikan. Namun, hasil dari
penelitian ini diharapkan mampu menjawab masalah
tentang pemanfaatan teknologi smartphone yang belum
optimal dan bisa membuktikan hipotesis-hipotesis yang
muncul berdasarkan data, sehingga hasil pengujian ini
bisa memberikan pengaruh posistif terhadap kinerja
pengguna teknologi smartphone dalam memahami gaya
belajar masing-masing.
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